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The aim of this research is to describe and explain the results of the application 

of school literacy culture in forming the character values of fifth grade students 

at SD Muhammadiyah Pangkalpinang. This research uses a qualitative 

descriptive research approach. The data collection techniques are observation, 

interviews and documentation. The results of this research can be described as 

the implementation of literacy culture in class V at SD Muhammadiyah 

Pangkalpinang. often carried out every day before learning begins, in this activity 

students get used to reading using various types of non-study books such as short 

stories, novels, and get used to reading the Koran for 15 minutes in class. The 

character values that are formed are religious character values, discipline, 

curiosity, love of reading, and care for the environment 
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan memaparkan hasil  penerapan 

budaya literasi sekolah dalam pembentukan nilai karakter siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Pangkalpinang..Penelitian ini menggunakan pendekatan  

penelitian deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu 

observasi,wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini  dapat 

dideskripsikan bahwa penerapan budaya literasi  di kelas V di SD 

Muhammadiyah Pangkalpinang. kerap dilakukan setiap hari sebelum 

pembelajaran dimulai,pada kegiatan siswa melakukan pembiasaan dalam 

membaca menggunakan berbagai jenis buku non pelajaran seperti, cerpen, novel, 

dan  pembiasaan membaca al quran selama 15 menit  di kelas. Adapun nilai- 

nilai karakter yang terbentuk yaitu nilai karakter religius, disiplin, rasa ingin 

tahu, gemar membaca, dan peduli lingkungan. 
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Pendahuluan 

Budaya dilatari dengan kehidupan yang dijiwai oleh suasana kehidupan sehari – 

hari yang memiliki sebuah aturan yang dibuat. Suasana tersebut tercermin dalam bentuk 

perilaku kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha dan siswa yang saling berinteraksi satu 

sama lain, aturan sekolah, program sekolah serta tata tertib yang menjadikan tradisi bahkan 

kebiasaan di sekolah yang telah dibuat oleh pimpinan di sekolah tersebut. Budaya yang 

telah dibuat bertujuan agar dapat mengembangkan pembiasaan kehidupan sehari - hari   di 

lingkungannya, sehingga menghasilkan perubahan karakter seseorang dan memperoleh 

nilai sosial, serta nilai keagamaan yang memiliki keyakinan terhadap apa yang diperoleh.  

Sejalan dengan Furkhan (2019:27) mengatakan bahwa budaya diartikan sebagai 

keseluruhan sistem berfikit, nilai, moral, norma, dan keyakinan (belief) manusia yang 

dihasilkan masyarakat. Sistem berfikir, nilai, moral, norma dan keyakinan itu diwujudkan 

dalam perilaku interaksi manusia termasuk hasil karya fisik seperti benda-benda yang 

digunakan dalam kehidupan manusia dan memecahkan persoalan kehidupan sehari – hari. 

Salah satu penerapan budaya di kehidupan sehari – hari yang berkaitan dengan lingkungan 

sekolah dasar yaitu budaya literasi. Budaya literasi memiliki peran penting terhadap 

meningkatkan kemampuan dalam membaca dan menulis serta dapat membentuk nilai 

karakter yang berkaitan dengan adanya budaya literasi membaca. Pada kenyataannya 

perkembangan karakter siswa menyebabkan adanya perbedaan karakteristik antar satu 

siswa dengan siswa lainya mengenai kemampuan dalam membaca dan menulis sehingga 

terbentuknya nilai karakter pada siswa.  

Adapun Alberta, dalam Malawi, dkk  (2017:8 )  mengatakan bahwa literasi bukan 

hanya sekedar kemampuan untuk membaca dan menulis namun menambahkan 

pengetahuan, keterampilan, seseorang dalam berfikir kritis, mampu memecahkan persoalan 

masalah dalam berbagai konteks, mampu berkomunikasi secara efektif dan mampu 

berkomunikasi secara efektif dan mampu mengembangkan potensi serta berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pembentukan nilai karakter melalui adanya penerapan budaya literasi dapat 

dilakukan melalui program - program yang mendukung di sekolah salah satunya adalah 

program gerakan literasi sekolah (GLS). Wiedarti (2016:7) mengemukakan bahwa, 

gerakan literasi merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan 

melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, 

pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi, 

penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan 

keteladanan, dunia usaha, dll), dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Dengan adanya program gerakan literasi ini dapat mendukung berjalanya budaya literasi di 

sekolah dasar melalui tahapan - tahapan yang ada. 

Berdasarkan observasi awal  dan wawancara  yang dilakukan pe lne lliti, pelne lliti 

me llakukan wawancara delngan wakil ke lpala selkolah dan wali  ke llas V me lnge lnai 

pe lnelrapan budaya litelrasi yang ada di SD Muhammadiyah Pangkalpinang. Pe lnelrapan 

budaya litelrasi telrhadap siswa dapat dilihat me llalui salah satu program yang seldang 

be lrlangsung dilakukan yaitu belrupa  ge lrakan litelrasi se lkolah. Adanya program ge lrakan 
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litelrasi selkolah di SD Muhammadiyah ini sudah dilakukan se ljak 2019. Pelne lrapan ke lgiatan 

litelrasi ini me lliputi selmua siswa yang diarahkan untuk me lmbaca buku sellama 15 me lnit 

selbe llum ke lgiatan pelmbe llajaran dimulai Pelmbiasan lite lrasi me lmbaca ini me lngkhususkan 

siswa untuk me lmbaca 1 buku non pe llajaran yang udah diseldiakan di masing - masing 

ke llas.  

Se liring be lrjalan delngan pe lne lrapan budaya litelrasi ini, te lntunya masih kurang e lfe lktif 

dilaksanakan, dikarelnakan masih ada siswa di ke llas tinggi yang  masih be llum lancar 

me lmbaca, siswa yang kurang me lmanfaatkan fasilitas yang ada selpe lrti pojok baca ke llas, 

dan  telrbatasnya  jadwal kunjungan ke l pelrpustakaan. 

Me ltode l Pelne llitian 

Meltodel pe lne llitian yang digunakan pada pe lnellitian ini me lnggunakan pe lnde lkatan 

kualitatif delngan je lnis pelne llitian delskriptif. Melnurut Sugiyono ( 2015: 9 ) me ltode l 

pe lnellitian kualitatif adalah me ltodel pe lnellitian yang be lrlandaskan pada filsafat 

postpositivisme l. Digunakan untuk me lne lliti pada kondisi objelk yang alamiah ,dimana 

pe lnelliti adalah selbagai instrume ln kunci, telknik pe lngumpulan data dilakukan selcara 

triangulasi (gabungan), analisis data belrsifat induktif, dan hasil pelne llitian kualitatif lelbih 

me lne lkankan makna dari pada gelne lralisasi. Putra (2013: 51) me lngungkapkan bahwa  

pe lnellitian delskriptif me lrupakan me ltodel pelne llitian yang be lrusaha me lnggambarkan dan 

me lngintelrpreltasi objelk se lsuai delngan apa adanya. Pe lnelliti me lnggunakan me ltodel ini, 

kare lna pelne llitian ini be lrtujuan untuk me lnggambarkan suatu keladaan yang te lrjadi selcara 

be lrulang selbagaimana data - data yang dikumpulkan.Sumbe lr data dalam  pe lne llitian ini 

telrtuju pada 25 siswa ke llas V, wali ke llas, dan wakil ke lpala selkolah SD Muhammadiyah 

Pangkalpinang. Telknik pe lnge lumpulan data dilakukan delngan wawancara delngan guru 

ke llas V, wawancara delngan wakil ke lpala selkolah, dan wawancara delngan be lbe lrapa siswa 

ke llas V telrkait delngan pelne lrapan budaya litelrasi di SD Muhammadiyah Pangkalpinang. 

Se ldangkan pada obselrvasi dilakukan pelngamatan langsung te lrhadap 25 siswa di kellas 

V delngan pelne lrapan budaya litelrasi di dalam ke llas. Dokume lntasi dilakukan untuk 

me lndukung data – data be lrupa hasil foto yang didapatkan me lnge lnai pe lne lrapan budaya 

litelrasi telrhadap siswa kellas V. Telknik pe lngumpulan data pelne llitian me llalui relduksi data, 

pe lnyajian data dan pelnarikan ke lsimpulan.  

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Pada Pelnellitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Pangkalpinang  yang 

be lrkaitan delngan pelne lrapan budaya litelrasi dalam pelmbe lntukan nilai karaktelr siswa ke llas 

VB. Pelnelliti akan me lnggambarakan selrta me lndelskripsikan pelnelrapan budaya litelrasi 

me llalui program ge lrakan litelrasi selkolah dalam pe lmbe lntukan nilai karaktelr yang ada di 

ke llas V SD Muhammadiyah Pangkalpinang. Adapun telknik yang digunakan untuk 

me lngumpulkan data  yaitu obselrvasi, wawancara, dan dokumentasi pelnelrapan budaya 

litelrasi  dalam pelmbe lntukan nilai karaktelr siswa ke llas V SD Muhammadiyah 

Pangkalpinang. Telmpat dan waktu pelne llitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 

Pangkalpinang yang be lralamat di Jalan KH. Abdul Hamid No 03, Ke ll.Rawabangun, Ke lc. 

Tamansari, Kota Pangkalpinang.Pe lnellitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2023 

sampai 18 Agustus 2023. Subje lk pe lnellitian ini be lrjumlah 25 Siswa kellas VB SD 
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Muhammadiyah Pangkalpinang. Tujuan pe lnellitian ini yaitu, untuk me lnge ltahui pe lnelrapan 

budaya litelrasi di ke llas V SD Muhammadiyah Pangkalpinang.  

Dalam pe lne llitian ini me lnggunakan je lnis pelne llitian de lkriptif kualitatif delngan 

telknik pe lngumpulan data me llalui obselrvasi, wawancara, dokume lntasi untuk me lndapatkan 

hasil selcara me lndalam. Dari hasil wawancara delngan guru ke llas, wakil kelsiswaan, belselrta 

dua orang siswa ke llas V te lrkait pelmbiasaan litelrasi me lmbaca yang me lncakup 5 nilai – 

nilai karaktelr  dari 18 nilai karakte lr yang ada be lselrta be lrkaitan delngan pe lne lrapan budaya 

litelrasi. 

Pe lnellitian ini akan me lmbahas me lnge lnai pelne lrapan budaya litelrasi yang be lrkaitan 

de lngan pelmbiasaan lite lrasi me lmbaca me llalui ge lrakan lite lrasi selkolah yang dilakukan 

seltiap hari selbe llum ke lgiatan be llajar dimulai. Adapun hasil dari pelnelrapan budaya litelrasi 

dalam pe lmbe lntukan nilai karaktelr siswa belrdasarkan instrume ln yang ada se lbagai be lrikut: 

 

1. Pelne lrapan Budaya Lite lrasi dalam Pelmbe lntukan Nilai Karaktelr 
Siswa Kellas V SD Muhammadiyah Pangkalpinang 

Pe lnelrapan budaya litelrasi me lmbaca di ke llas VB didukung me llalui adanya 

program litelrasi pagi yaitu me lnge lnai program ge lrakan litelrasi yang dilakukan seltiap 

pagi sellama 15 me lnit selbellum ke lgiatan pelmbe llajaran dimulai. Adapun pelmbiasaan ini 

dapat dilihat me llalui pelmbiasaan seltiap hari yaitu: 

1) Pe lmbiasaan litelrasi me lmbaca satu judul celrita yang me lnggunakan be lrbagai jelnis buku 

pe llajaran, celrita, nove ll, yang sudah dibawakan siswa, atau me lminjamkan di pojok 

litelrasi, pelrpustakaan. Pada pelne lrapan lite lrasi me lmbaca di ke llas VB ini dibimbing 

langsung olelh wali ke llas VB dan me lmbe lrikan arahan ke lpada selmua siswa di ke llas VB 

untuk me lmbuka buku se lrta me lmbaca buku dalam hati sellama 15 me lnit se lbe llum 

ke lgiatan be llajar dimulai. Se ltellah siswa sudah me lmbacakan satu judul buku yang 

dibacakan, guru kellas me lmbe lrikan umpan balik telrhadap siswa untuk me lnyampaikan 

isi celrita yang te llah dibaca dan guru me lmbe lrikan imbalan belrupa tambahan nilai bagi 

siswa yang be lrani untuk me lnyampaikan apa yang sudah dibaca. Selte llah kelgiatan 

litelrasi me lmbaca sudah sellelsai dilakukan sellama 15 me lnit, guru me lmbe lrikan pe lsan 

selrta arahan untuk me lmbuka buku pellajaran seltellah ke lgiatan litelrasi seltiap hari. 

2) Pe lmbiasaan me lmbaca alquran atau tadarus alquran di ke llas VB seltiap hari kamis. 

Pe lmbiasaan me lmbaca alquran ini me llibatkan 25 siswa yang ada di ke llas VB, yang 

mana pe lmbiasaan ini guru ke llas me lmbe lrikan arahan untuk me lmbuka salah satu surah 

yang akan dibaca brsama atau guru me lnunjuk salah satu siswa untuk me lmimpin 

telmanya untuk me lmbaca surah pelndelk di dalam alquran sellama 15 me lnit, selring juga 

guru ke llas me lnampilkan surah pelndelk me llalui infokus yang te lrseldia di seltiap ke llas di 

SD Muhammadiyah Pangkalpinang, dan guru ke llas me lmbe lrikan arahan untuk 

me llakukan tadarus alquran di mushala ,telpat di be llakang ke llas VB.  

3) Telrseldianya Fasilitas yang be lrkaitan delngan pe lmbiasaan litelrasi yaitu me llalui pojok 

litelrasi di kellas dan pelrpustakaan yang dapat digunakan untuk me lluangkan waktu jam 

kosong maupun istirahat.Pojok ke llas di kellas VB me lmiliki telmpat yang unik, te lrbagi 

dua telmpat untuk pelmbiasaan litelrasi me lmbaca dan dapat digunakan untuk ke lgiatan 

be lribadah di dalam ke llas. Pojok lite lrasi yang me lmiliki be lrbagai macam buku yang 

dibawakan siswa ke llas VB agar dapat me lmudahkan me lre lka untuk me llakukan litelrasi 

me lmbaca se lrta me lnge lrjakan tugas yang dibelrikan guru ke llas me lre lka.  

Pe lnelrapan budaya litelrasi didukung me llalui program ge lrakan litelrasi di selkolah 

yag ada di SD Muhammadiyah Pangkalpinang. Se lpe lrti yang kita ke ltahui Ge lrakan 
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litelrasi Selkolah me lmiliki 3 tahapan dalam pe llaksanaanya yaitu, tahap pelmbiasaan, 

tahap pelnge lmbangan, dan tahap pe lmbe llajaran. 

 Adapun tahap dari pe llaksanaan Gelrakan Litelrasi Selkolah me lliputi  

a. Tahap pelmbiasaan yang mana pada tahap pelmbiasaan ini selbe llum ke lgiatan lite lrasi 

dimulai, siswa telrlelbih dahulu belrdoa selbellum me lngikuti ke lgiatan litelrasi maupun 

be lrdoa. Kelmudian guru me lmbe lrikan arahan ke lpada siswa me lmbuka buku atau 

me lmbuka alquran untuk dibaca di dalam hati dan me lnyimak se llama 15 me lnit selbe llum 

ke lgiatan pelmbe llajaran dimulai selrta pelmanfaatan fasilitaspelndukung se lpe lrti pojok 

baca di ke llas dan pelrpustakaan. 

b. Tahap Pelnge lmbangan me lrupakan tindak lanjut dari tahap selbellumnya, pada tahap ini 

siswa didorong untuk me lnunjukan kelte lrlibatan pikiran dan elmosinya dalam prosels 

me lmbaca. Langkah ini dapat dilakukan delngan ke lgiatan produktif selcara lisan maupun 

tulisan. Cara yang ditelmpuh olelh wali ke llas V, adapun delngan me llakukan tugas 

me lmbaca me llalui buku pe llajaran ataupun dalam be lntuk vide lo yang be lrisikan isi ce lrita 

ataupun surah pelnde lk yang dikaitkan delngan pelmbe llajaran di ke llas. Kelmudian siswa 

diarahakan untuk me lmbaca se lbuah celrita atau surah pelndelk yang ada di dalam alquran 

lalu me lnyimpulkan isi bacaan telrselbut, me lnggunakan bahasa indone lsia agar mudah 

dipahami dalam bacaan. 

c. Tahap Pelmbellajaran dilakukan untuk me lndukung pe llaksanaan kurikulum di selkolah. 

Fasel ini untuk me lningkatkan ke lmampuan lite lrasi di selmua mata pellajaran de lngan 

me lnggunakan buku pe lngayaan dan stratelgi me lmbaca di selmua mata pe llajaran. Be lntuk 

dalam tahapan ini di ke llas V SD Muhammadiyah Pangkalpinang sellain pelne lrapan 

ge lrakan litelrasi selkolah dalam mata pellajaran guru yang me lmiliki agelnda se lpelrti 

jurnal laporan siswa telrkait pelrke lmbangan litelrasi. Adapun sumbe lr dalam 

me lngumpulkan laporan me llalui buku kunjungan siswa di pelrpustakaan dan se ltoran 

hafalan surah pelnde lk yang akan me lmbantu guru dalam me llihat pelrke lmbangan litelrasi 

siswa me llalui buku yang dipinjamkan dan ke lgiatan siswa di pelrpustakaan selhingga 

guru ke llas juga belke lrjasama de lngan pe ltugas pe lrpustakaan. Belntuk lain dari tahapan 

pe lmbe llajaran ini siswa diajak untuk me lmbuat selrta me lnata ke llas yang be lrbasis litelrasi 

agar siswa dapat me lmiliki idel kre latif selrta inovasi dalam pe lmbe llajaran khususnya 

dalam me lbuat karya, se llain pelmbuatan pojok baca siswa juga dituntun dalam me lmbuat 

karya sastra dan me lmajang dike llas selbagai belntuk relward tiap individu. 

 

 

2. Dampak Pelnelrapan Budaya Lite lrasi dalam Pelmbe lntukan Nilai 
Karaktelr Siswa kellas V SD Muhammadiyah Pangkalpinang 

Pe lnelrapan Budaya litelrasi ini ditelrapkan untuk me lnge lmbangkan ke lmampuan 

selrta minat dalam me lmbaca pada siswa agar dapat lelbih mudah untuk me lnge ltahui 

be lrbagai macam informasi, selrta dalam pelnyampaian informasi di dalam pelmbe llajaran 

maupun di lingkunganya. Pe lnelrapan budaya litelrasi me lmiliki dampak – dampak yang 

be lrkaitan delngan pe lrubahan karakte lr yang ditelrima ole lh siswa. Adapun dampak yang 

ditimbulkan dari pelne lrapan budaya litelrasi di ke llas VB selpe lrti, pelrubahan karakte lr 

siswa lelbih antusias me lmnfaatkan fasilitas pojok litelrasi untuk me lnge lrjakan tugas se lrta 

me lluangkan waktu me lmbaca belrsama telman se lke llas, siswa putri di kellas VB le lbih 

me lnghabiskan waktu belrkunjung ke l pelrpustakaan untuk me lmbaca buku celrita 

walaupun tidak ada jadwal kunjungan ke l pelrpustakaan, siswa me lmiliki inisiatif untuk 

me lrapikan lingkungan se lkitar pojok litelrasi jika sudah me lnggunakan telmpat telrselbut, 
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siswa me llakukan tadarus alquran di dalam ke llas, siswa aktif belrtanya jika tidak 

me lnge lrti matelri atau yang be lrkaitan pelmbe llajaran di dalam ke llas. 

3. Faktor Pelndukung dan Faktor Pe lnghambat Pelne lrapan Budaya 
Lite lrasi dalam Pelmbe lntukan Nilai Karakte lr Siswa kellas V SD 
Muhammadiyah Pangkalpinang 

Pe lnelrapan budaya litelrasi dalam pe lmbe lntukan nilai karaktelr siswa di SD 

Muhammadiyah Pangkalpinang ada belbe lrapa faktor yang me lmpe lngaruhinya, baik 

faktor pelndukung maupun faktor pelnghambat. Be lrdasarkan hasil wawancara telrhadap 

be lbelrapa informasi di SD Muhammadiyah Pangkalpinang, me lnyatakan bahwa te lrdapat 

be lbelrapa faktor yang me lmpe lngaruhi budaya litelrasi di selkolah yaitu: 

a. Faktor Pelndukung 

    Mellalui hasil obselrvasi dan wawancara pelne lliti telrhadap pelne lrapan budaya litelrasi 

me llalui adanya pelmbiasaan litelrasi me lmbaca di SD Muhammadiyah Pangkalpinang 

didapatkan belbelrapa informasi me lnge lnai faktor pe lndukung yang me lmpe lngaruhi 

ke lgiatan litelrasi diantaranya: Sumbe lr Daya Manusia (SDM) yang be lrkualitas, salah 

satunya delngan ke lte lrseldiannya guru khusus yang me lngatasi se lrta me lmbimbing siswa 

yang be llum bisa me lmbaca. Hal ini adanya guru khusus te lrse lbut siswa akan lelbih 

mudah be llajar dan me lmiliki tambahan khusus be llajar agak dapat me lnye lsuaikan waktu 

ke lgiatan litelrasi maupun di dalam mata pe llajaran lainnya. Faktor pe lndukung lainnya 

ke lte lrseldiaan pojok baca di ke llas dan pelrpustakaan. Pojok baca dise ldiakan di selmua 

ke llas, hal ini belrtujuan untuk me lmudahkan siswa untuk me lngisi waktu luang me lrelka 

untuk me lmbaca be lrbagai macam buku yang me lre lka punya dan diisikan di lelmari pojok 

baca agar lelbih mudah me lndapatkanya. Se ldangkan pe lrpustakaan selkolah belrmanfaat 

bagi siswa untuk le lbih mudah saat me lmbaca dan me lminjamkan be lrbagai macam buku 

milik se lkolah dan dapat digunakan juga selbagai telmpat bellajar selrta kelgiatan litelrasi 

siswa agar siswa tidak me lrasakan bosan belrada di dalam ke llas. Olelh kare lna itu dari 

pe lnelrapan budaya litelrasi di selkolah, siswa telrlihat aktif me llakukan aktivitas be llajar 

yang be lrkaitan delngan lite lrsi me lmbaca dan juga siswa le lbih giat me lmbaca se lrta 

me lmanfaatkan fasilitas pojok baca dan pelrpustakaan se lbagai te lmpat me lngisi waktu 

luang me lre lka yang tidak hanya pada jam litelrasi saja, teltapi dapat dimanfaatkan saat 

jam kosong saat bellajar maupun jam istirahat. 

 

b. Faktor Pelnghambat 

           Pelnelrapan budaya litelrasi yang ada dilingkungannya tidak telrlelpas dari faktor 

pe lnghambatnya, hal ini selsuai delngan hasil wawancara delngan be lbe lrapa narasumbe lr 

dan hasil obselrvasi yang pelne lliti lakukan, adapun belbe lrapa faktor pelnghambat 

dalam pe lnelrapan budaya lite lrasi ke lgiatan litelrasi yaitu:  

siswa yang be llum bisa me lmbaca, siswa yang acuh tak acuh dan tidak me lnde lngarkan 

arahan dari guru yang mana me lre lka asik me lngobrol di ke llas. 

           Faktor pelnghambat lainnya yaitu, tidak te lrjadwalnya kunjungan ke l 

pe lrpustakaan. Pelrpustakaan di SD Muhammadiyah Pangkalpinang sudah telrseldia 

de lngan fasilitas yang me lmadai, hanya saja bellum ada jadwal rutin kunjungan seltiap 

ke llas, hal ini saat ada kellas yang mau kunjungan selkaligus be llajar di pelrpustakaan 

sellalu belrtabrakan de lngan ke llas lain. ke lgiatan siswa yang be llajar di pelrpustakaan 

tidak be lrjalan delngan e lfelktif dan me lrelka le lbih asik me lngobrol di dalam 

pe lrpustakaan. Olelh karelna itu siswa hanya me lmanfaatkan waktu me lmbaca yang 
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baik saat ke lgiatan litelrasi sellama 15 me lnit seltiap hari selbe llum be llajar, tanpa ada 

jadwal kunjungan khusus saat me lngisi waktu me lmbaca siswa. 

         Faktor lainnya yaitu orang tua. Kelpe lkaan se lrta bimbingan orang tua sangat 

pe lnting untuk me lndidik anaknya be llajar, selhingga dapat dite lrapkan di lingkungan 

selndiri. Anak usia selkolah dasar sangat belrpelngaruh pada lingkungan se lkitar dan 

pe lngawasan orang tuannya, yang mana orang tua me lre lka yang me lnge ltahui le lbih 

dalam telntang pe lrke lmbangan be llajar anaknya apakah anaknya paham atau sama 

selkali tidak me lmahaminya. Jika anaknya tidak paham dalam be llajar, maka tujuan 

orangtuanya me lmbe lrikan pelrhatian lelbih selrta me lmbimbing be llajar ataupun 

me lmbe lrikan pe llayanan khusus se lpelrti bimbe ll bellajar di luar selkolah. 

        Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dipelrolelh dapat disimpulkan bahwa 

pe lnelrapan budaya litelrasi me lmbaca ini sangat elfelktif dilakukan se ltiap hari sellama 

15 me lnit selbellum ke lgiatan pelmbe llajaran dimulai. Pe lnelrapan litelrasi me lmbaca, 

telntunya belrdampak baik telrhadap siswa dan telrseldianya fasilitas yang me lmadai 

untuk digunakan dalam ke lgiatan lite lrasi me lmbaca ataupun belrlangsungnya ke lgiatan 

be llajar. Selhingga dari pe lmbiasaan litelrasi me lmbaca ini dapat me lningkatkan 

pe lmbiasaan telrhadap siswa di selkolah selpe lrti, siswa le lbih relligius dalam me lmbaca 

alquran, siswa dapat me lmanfaatkan waktu dalam me lmbaca selrta me lmanfaatkan 

fasilitas pojok baca dan me lrapikan atau me lmbe lrsihkan pojok baca sellelsai 

digunakan. Olelh kare lna itu telrbelntuknya nilai - nilai karaktelr yang be lrkaitan delngan 

18 nilai karakte lr yang ada yaitu, nilai karaktelr relligius, nilai karaktelr disiplin, nilai 

karakte lr ge lmar me lmbaca, nilai karaktelr rasa ingin tahu, dan nilai karakte lr pelduli 

lingkungan te lrbelntuk delngan baik telrhadap siswa. 

 

4. Pelmbe lntukan Nilai Karaktelr Siswa 
        Belrdasarkan obse lrvasi langsung dan dokume lntasi di ke llas VB SD 

Muhammadiyah Pangkalpinang maka pe lne lliti akan me lnganalisa 5 nilai karakte lr 

dari 18 nilai karaktelr yang ada yaitu,  pelmbe lntukan nilai karaktelr re lligius, disiplin, 

rasa ingin tahu, gelmar me lmbaca, dan  pelduli lingkungan. Objelk pe lngamatan yang 

be lrkaitan delngan judul pe lnellitian telntang pe lnelrapan budaya litelrasi dalam 

pe lmbe lntukan nilai karaktelr siswa. Adapun pe lnjellasan belselrta hasil dokume lntasi 

yang didapatkan me lnunjukan bahwa pelmbe lntukan nilai - nilai karaktelr siswa di 

SD Muhammadiyah Pangkalpinang selbagai belrikut: 

a) Nilai Karaktelr Re lligius 

 
Gambar 1 

Pembiasaan tadarus alquran 

( Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Nilai karaktelr relligius adalah nilai yang be lrkaitan de lngan sikap dan tindakan 

selse lorang yang me lnjalankan ke lpe lrcayaan selsuai de lngan ajaran agama yang 

dimilikinya. Telntunya di SD Muhammadiyah Pangkalpinang, me lnjunjung tinggi nilai 

ke lislaman dalam pe lmbe lntukan nilai karaktelr yang re lligius telrhadap siswa. 

Pe lnelrapan budaya litelrasi me lmbaca alquran dilakukan se ltiap hari kamis yang 

diikuti selmua siswa sellama 15 me lnit se lbellum pe lmbe llajaran dimulai di dalam ke llas. 

Adapun pelmbiasaan me lmbaca alquran ini wali ke llas V me lmbe lrikan arahan ke lpada 25 

siswa kellas V untuk me lmbawakan alquran untuk me llakukan tadarus di dalam musala. 

Biasannya siswa me lmbawa al qur’an dari kellas untuk tadarus al qur’an di musala 

ataupun di dalam ke llas selsuai delngan arahan wali kellas Pelmbiasaan tadarus alquran ini 

dilakukan se lmua siswa ke llas V selcara belrgantian me lmbaca surah pelnde lk be lselrta isi 

kandungan yang ada di dalam alquran. Hal ini dibelnarkan dari obselrvasi, wawancara 

selrta hasil dokume lntasi yang sudah dilakukan olelh pe lnelliti  dibuktikan bahwa, hasil 

angke lt pada nilai karaktelr re lligius yaitu sudah dilaksanakan delngan baik selsuai de lngan 

hasil pe lngamatan langsung dan bukti dokume lntasi telrhadap apa yang me lnjadikan fokus 

dalam pe lne llitian di ke llas VB SD Muhammadiyah Pangkalpinang.Be lrdasarkan pada 

pe lmbahasan diatas, maka selpe lrti yang disampaikan olelh Muhammad Yaumi ( 2014: 

60) bahwa karaktelr relligius me lrupakan sikap dan pelrilaku yang patuh dalam 

me llaksanakan ajaran agama yang dianutnya, tolelransi telrhadap pellaksanaan ibadah 

agama lain, selrta hidup rukun de lngan pe lme lluk agama lain. Karaktelr relligius sangat 

pe lnting dalam ke lhidupan se lselorang dan me lnjadi sikap hidup yang me lngacu pada 

tatanan dan larangan sikap yang te llah diatur dalam aturan agamanya. 

 

b) Nilai Karaktelr Disiplin 

 

 
Gambar 2 

Pembiasaan datang pagi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 Nilai karaktelr disiplin me lrupakan nilai yang be lrkaitan delngan pe lrilaku siswa 

dalam me llakukan se lsuatu untuk me lmatuhi selgala aturan yang be lrlaku. Pada nilai 

karakte lr disiplin te lntunya sangat belrkaitan delngan apa yang me lnjadikan fokus dalam 

pe lnellitian di kellas VB SD Muhammadiyah Pangkalpinang. Pelne lrapan budaya litelrasi  

me llalui pelmbiasaan litelrasi me lmbaca di ke llas. Pada nilai karaktelr disiplin siswa 

dipelrkuat dari hasil Ppelngamatan langsung dan dokume lntasi telrhadap 25 siswa ke llas 

VB, yang te llah dilaksanakan se llama pe lne llitian. Pada saat siswa pelrgi ke l se lkolah, 

me lre lka dibiasakan  untuk datang pagi, yang mana pada pukul 06.30 me lre lka sudah tiba 

di selkolah. Tujuan utama dilakukan agar siswa lelbih telrbiasa hidup disiplin dan dapat 

me lngikuti se lmua program yang ada di SD Muhammadiyah Pangkalpinang. Salah 
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satunya selpe lrti pelmbiasaan budaya me lmbaca yang dilakukan seltiap pagi selbe llum 

pe lmbe llajaran dimulai di dalam ke llas sellama 15 me lnit.Seliring belrjalanya pe lmbiasaan  

disiplin datang pagi telntunya masih banyak siswa yang te lrlambat datang ke l se lkolah.Hal 

ini dibelnarkan melalui dari hasil obselrvasi secara langsung dan  hasil dokume lntasi yang 

didapatkan me lnunjukan bahwa  belbe lrapa siswa ke llas Vdatang te lpat waktu selbe llum 

pe lmbiasaan litelrasi pagi dan masih ada be lbelrapa siswa yang se lring telrlambat pelrgi ke l 

selkolah.Maka sama halnya yang disampaikan olelh Muhammad Yaumi( 2014: 83) 

bahwa karaktelr disiplin me lrupakan tindakan yang me lnunjukan pelrilaku te lrtib dan patuh 

pada be lrbagai keltelntuan dan pelraturan yang ada. 

 

c) Nilai Karaktelr Rasa Ingin Tahu 

 

 
Gambar 3 

Siswa Aktif Bertanya 

( Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Nilai karaktelr rasa ingin tahu me lrupakan nilai yang dimiliki selselorang te lrhadap 

apa yang be llum dipahami be lrusaha untuk me lncari lelbih luas te lrhadap informasi yang 

dite lmukan.Pe lnelrapan budaya litelrasi dalam pe lmbe lntukan nilai - nilai karaktelr rasa 

ingin tahu  siswa telrlihat pelmbe lntukannya telrlihat baik hal telrselbut dapat dipe lrkuat dari 

hasil angke lt siswa, obselrvasi dan wawancara yang te llah dilaksanakan pelne lliti. Dilihat 

pada gambar diatas bahwa  pada nilai karaktelr rasa ingin tahu telrlihat keltika saat 

pe llaksanaan litelrasi yang dilakukan sellama 15 me lnit di dalam ke llas, salah satu siswa 

putri  me lngangkatkan tangannya untuk belrtanya delngan guru telrkait delngan isi bacaan 

yang be llum ia pahami ke ltika pelmbiasaan litelrasi be lrlangsung di ke llas. Selhingga 

telrjadinya intelraksi saling be lrtanya dan me lnjawab antar guru dan siswaa. Maka sama 

halnya delngan pelnjellasan Wibowo( 2017: 25 -26) bahwa nilai karaktelr rasa ingin tahu 

ialah sikap dan tindakan yang se llalu belrupaya untuk me lnge ltahui lelbih me lndalam dan 

me lluas dari se lsuatuyang dipe llajari, dilihat, dan didelngar. 

 

d) Nilai Karaktelr Ge lmar Me lmbaca 
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Gambar 4 

Siswa meluangkan waktu membaca 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Nilai karaktelr ge lmar me lmbaca me lrupakan nilai yang be lrkaitan me lnge lnai sikap 

yang dimiliki selse lorang dalam me lmbaca selrta me lnyukai be lrbagai macam buku yang di 

bacakan. Pelnelrapan budaya litelrasi dalam pe lmbe lntukan nilai – nilai karaktelr ge lmar 

me lmbaca  te lrhadap siswa telrlihat pe lmbe lntukannya me lnunjukan bahwa  pada nilai 

karakte lr ini lelbih telrlihat siswa putri yang le lbih me lnghabiskan waktunya untuk 

me lmbacakan buku se llain jam litelrasi belrlangsung jika dibandingkan de lngan siswa 

putra di ke llas VB yang le lbih asik be lrmain di luar ke llas. Dilihat pada gambar diatas 

bahwa,  nilai karaktelr ge lmar me lmbaca te lrcelrmin pada tingkah laku  siswa dalam ge lmar 

me lmbaca khususnya siswa putri ke llas V. Telrdapat belbe lrapa siswa putri untuk 

me lnghabiskan waktunya dalam me lmbaca be lrbagai macam buku  di dalam 

pe lrpustakaan. Melre lka akan telrllihat selnang me lmbaca buku dipelrpustakaan 

dibandingkan di dalam ke llas, dikarelnakan di dalam pe lrpustakaan me lnye ldiakan 

be lrbagai macam buku bacaan dari fiksi dan non fiksi dan dapat me lnjaga konselntrasi 

selrta ke lnyamanan me lre lka saat me lnikmati dalam me lmbaca buku di pelrpustakaan. Maka 

sama halnya yang disampaikan olelh Wibowo ( 2017:25-26) bahwa nilai karaktelr ge lmar 

me lmbaca ialah ke lbiasaan me lnye ldiakan waktu untuk me lmbaca be lrbagai bacaan yang 

me lmbe lrikan ke lbajikan bagi dirinya. 

 

e) Nilai Karaktelr Pelduli Lingkungan 

 

 
Gambar 5 

Siswa membersihkan sekitaran pojok baca kelas 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Pe lnelrapan budaya litelrasi dalam pe lmbe lntukan nilai - nilai karaktelr pelduli 

lingkungan siswa te lrlihat pe lmbe lntukannya te lrlihat baik hal telrselbut dapat dipe lrkuat 

dari hasil angke lt siswa, obselrvasi dan wawancara yang tellah dilaksanakan pe lne lliti. 

Dilihat gambar di atas pada nilai karaktelr pelduli lingkungan siswa yang te lrcelrmin dari 
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sikap yang se llalu me lnjaga lingkungan. Hal telrselbur dapat dilihat dari sikap siswa 

me lnjaga ke lbe lrsihan selkitaran pojok baca dan me lrapikan kembali barang - barang yang 

ada di selkitar pojok baca. Maka sama halnya yang disampaikan ole lh Muhammad 

Yaumi (2014: 111) Pelduli lingkungan adalah suatu sikap ke lte lladanan yang be lrtujuan 

untuk me lwujudkan ke lse llarasan, ke lse lrasian, dan ke lse limbangan antara manusia dan 

lingkungan hidup. 

 

Kesimpulan 

Pe lnelrapan budaya litelrasi me lmbaca di ke llas VB didukung me llalui adanya 

program litelrasi pagi yaitu me lnge lnai program ge lrakan litelrasi yang dilakukan seltiap 

pagi sellama 15 me lnit selbellum ke lgiatan pelmbe llajaran dimulai. Adapun pelmbiasaan ini 

dapat dilakukan olelh siswa ke llas VB me llalui pe lmbiasaan litelrasi seltiap hari 

yaitu,pelmbiasaan litelrasi me lmbaca be lrbagai jelnis buku pe llajaran, celrita, nove ll, yang 

sudah dibawakan siswa, atau me lminjamkan di pojok litelrasi, pelrpustakaan, pelmbiasaan 

me lmbaca  alquran atau tadarus alquran di ke llas VB se ltiap hari kamis dan telrseldianya 

fasilitas yang belrkaitan delngan pe lmbiasaan litelrasi me llalui pojok litelrasi, pelrpustakaan, 

dan mushala.Telrbe lntuknya 5 nilai – nilai karaktelr siswa dalam pe lne lrapan budaya 

litelrasi  yaitu, nilai karakte lr relligius, nilai karaktelr disiplin, rasa ingin tahu, ge lmar 

me lmbaca,dan  pelduli lingkungan. 
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